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Abstrak 
Model Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE)  menekankan kepada kemampuan 

berpikir siswa melalui 4 tahapan yaitu, keterikatan, pengorganisasian, refleksi, dan mengembangkan 

informasi yang didapat. Pembelajaran matematika yang sering dilakukan kurang terperinci, sehingga 

terhambatnya kemampuan siswa dalam berpikir kritis matematis. Pelaksanaan pembelajaran matematika 

yang berbantuan dengan pendekatan Open-Ended akan membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pada soal secara terperinci. Penelitian ini dilakukan di kelas VI SDN Sidorejo pada materi 

bangun ruang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran CORE dengan 

pendekatan Open-Ended terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan jenis pre-experiment dengan desain One group pretest-postest. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu berupa tes berbentuk esay untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Sampel penelitian ini berjumlah 24 siswa dari 30 siswa dengan teknik pengambilan sampel bertujuan. 

Berlandaskan hasil yang diperoleh menyatakan = bahwa model pembelajaran CORE dengan pendekatan 

Open-Ended memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas IV pada 

materi bangun ruang. 

 

Kata kunci: Bangun Ruang; kemampuan berpikir kritis matematis; model CORE; pendekatan open-

ended 

 

Abstract 
The Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) model emphasizes students' thinking 

skills through 4 stages namely, engagement, organizing, reflecting, and developing the information 

obtained. Mathematics learning is often carried out in less detail, so that students' ability to think 

critically mathematically is hampered. Implementation of mathematics learning accompanied by an 

Open-Ended approach will assist students in solving problems in detailed questions. This research was 

conducted in class VI of SDN Sidorejo on geometric material. This study aims to see the effect of the 

CORE learning model with an Open-Ended approach to students' mathematical critical thinking skills. 

This study used a pre-experimental type with a one group pretest-posttest design. The research instrument 

used was a test in the form of an essay to measure students' mathematical critical thinking skills. The 

sample of this research is 24 students from 30 students with purposive sampling technique. Based on the 

results obtained, it is stated that the CORE learning model with the Open-Ended approach has an 

influence on the mathematical critical thinking skills of fourth grade students in geometric material. 
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PENDAHULUAN 

Tolak ukur kualitas pendidikan 

disuatu negara dapat dilihat dari 

peringkat program international student 

assessment (PISA) (Agasisti & Zoido, 

2018). Kegiatan PISA mengukur 

kemampuan kognitif dan keterampilan 

dari negara peserta pada anak usia 15 
tahun, salah satunya yaitu pada bidang 

matematika (Wu et al., 2020). Indonesia 

menduduki peringkat ke-5 dari bawah 

negara peserta PISA dalam bidang 

matematika (OEDC, 2018). Hal ini 

diakibatkan karena kesulitan bagi siswa 

di Indonesia dalam memberikan 

penyelesaian soal yang membutuhkan 

daya pikir tingkat tinggi pada pelajaran 

matematika yang diujikan oleh PISA 

(Hamidy & Jailani, 2019).  

Berpikir kritis merupakan suatu 

hal yang penting dan tidak terpisahkan 

terutama pada pembelajaran matematika 

(Sarimanah, 2017; Ruli & Indarini, 

2022). Kemampuan berpikir kritis 

mencakup keterampilan yang 

berlandaskan berpikir logis dalam 

mengambil keputusan ataupun 

penyelesaian masalah (Elson et al., 

2018). Berlandaskan penelitian yang 

dilakukan oleh Monrat et al., (2022) 

bahwa pada pembelajaran matematika 

siswa masih sulit dalam mengembang-

kan kemampuan berpikir kritis. Hal ini 

diakibatkan karena kemampuan 

penalaran siswa masih kurang sehingga 

membuat siswa sulit dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

(Kurniati et al., 2015). Selain itu, 

kesulitan siswa dalam menelaah maksud 

dari penyelesain masalah pada soal 

matematika mengindikasi bahwa 

kemampuan berpikir siswa masih belum 

berada pada tahapan tingkat tinggi 

(Subur, 2016). 

Berlandaskan kegiatan observasi 

dan wawancara yang dilakukan di SDN 

2 Sidorejo pada kelas VI, diperoleh 

informasi bahwa siswa kelas VI masih 

belum mencapai tahapan berpikir 

tingkat tinggi. Siswa masih terlihat 

bingung dalam menyelesaikan permasa-

lahan matematika dalam bentuk soal 

esay materi bangun ruang. Hal ini 

ternyata diakibatkan karena siswa 

terlalu terpaku dalam mengerjakan soal 

matematika berlandaskan 1 solusi 

penyelesaian, sehingga mengindikasi 

siswa masih belum mencapai tahapan 

berpikir kritis. Penyelesaian permasa-

lahan tersebut memerlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengakodir siswa dalam menyelesaikan 

masalah pada soal matematika secara 

runtut, salah satunya melalui 

pendekatan Open-Ended. 

Berlandaskan penelitian Koriyah 

& Harta (2015), yaitu melalui 

pendekatan open-ended mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, prestasi belajar siswa, serta 

kepercayaan diri siswa. Sejalan dengan 

penelitian Agustian et al. (2015) 

mengatakan bahwa berbagai permasa-

lahan pada pembelajaran matematika 

dapat diselesaikan melalui pendekatan 

Open-Ended. Kurangnya kemampuan 

siswa dalam menghubungkan bahkan 

mengembangkan informasi yang ada 

dalam matematika membuat siswa 

kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

(Rachmantika & Wardono, 2019; 

Sarimanah, 2017). Mengacu pada 

penelitian oleh Friscillia et al (2021) 

bahwa implementasi model Conecting, 

Organizing, Reflecting, Extending 

(CORE) membantu siswa dalam 

menghubungkan, mengorganisasi, 

merefleksi, dan memperluas pengeta-
huan siswa dalam berpikir. Hal ini 

didukung oleh penelitian Ayudia & 

Mariani (2022) bahwa model CORE 

memberikan keluwesan bagi siswa 

dalam mengembangkan pengetahuan 
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melalui 4 tahapan, sehingga berdampak 

pada peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada pembelajaran 

matematika. 

Tujuan penelitian ini dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas VI 

dengan menggunakan model CORE 

disertai pendekatan Open-Ended. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi sarana pengetahuan dalam 

mengatasi masalah yang sama terkait 

pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu pre-experiment dengan desain one 

group pretest-posttest. Penelitian ini 

diawali dengan pemberian tes awal, 

kemudian diberikan treatment berupa 

implementasi model CORE dengan 

pendekatan Open-Ended kemudian 

diberikan tes akhir untuk mengukur 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI 

SDN Sidorejo, Klaten pada materi 

bangun ruang dengan jumlah populasi 

sebanyak 30 siswa. Sampel penelitian 

sebanyak 24 siswa yang dipilih secara 

pursposive terhadap siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah yang dilihat dari hasil yang 

dimiliki siswa saat ulangan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada 21 November 

2022 sampai dengan 25 November 

2022. Instrumen tes yang digunakan 

sebanyak 6 soal cerita yang akan 

diujikan ke siswa pada awal 

pembelajaran dan akhir dari penelitian. 

Instrumen penelitian yang akan 

digunakan harus melalui uji validitas 

butir soal terlebih dahuli. Uji validitas 

instrument dilakukan kepada siswa 

diluar sampel penelitian dengan syarat 

jika nilai r hitung > r tabel (0,329) maka 

instrument dinyatakan valid. Setiap 

butir soal yang telah melalui uji 

validitas dinyatakan valid dengan nilai 

reliabilitas 0,876 > 0,7 dengan kriteria 

reliabilitas sangat tinggi. 

Teknik analisis data pada 

penelitian ini melalui 2 langkah; (1) 

analisis deskriptif, dengan melihat 

means, standar deviasi, dan varians 

pada perolehan pretest dan posttest 

siswa sehingga memudahkan untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian, (2) 

analisis data secara inferensial, menguji 

hipotesis yang dibuat. Analisis inferen-

sial melalui 3 tahapan uji, yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

sampel berpasangan dengan taraf 

signifikan <0,05 sehingga dapat 

dinyatakan model CORE dengan 

pendekatan open-ended berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan penelitian yang 

sudah dilaksanakan, analisis deskriptif 

pada penelitian ini akan mendeskrip-

sikan data berupa angka yang dilihat 

dari perolehan means, standar deviasi, 

dan varians data dari hasil impele-

mentasi model CORE dengan pende-

katan Open-Ended terhadap kemam-

puan berpikir kritis siswa. Pada Tabel 1 

dapat dilihat analisis secara deskriptif 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Tabel 1.  Analisis deskriptif kemam-

puan berpikir kritis matematis siswa 

kelas VI  

Data Mean 
Standar 

Deviasi 
Varians 

Pretest 46,00 9,390 88,174 

Postest 79,63 5,609 31,462 

 

Berlandaskan data pada Tabel 1, 

means digunakan untuk melihat rata-

rata hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa. Perbedaan rata-rata antara kedua 
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data diatas yaitu sebesar 33,63 yang 

artinya terdapat kenaikan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan model CORE dan 

pendekatan open-ended. Jika melihat 

pada tabel Standar deviasi perbedaan 

hasil data berbeda jauh. Hal ini pula 

berefek pada sebesar data yang dihasil-

kan semakin lebar. Setelah dilakukan 

analisis secara deskriptif, maka dilanjut-

kan uji prasyarat statistik dengan 

menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. 

Uji normalitas dilaksanakan 

dengan menggunakan Shapiro Wilk 

untuk melihat data yang dihasilkan 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji Shapiro Wilk 

Kembertis Signifikansi 

Pretest 0,152 

Post test 0,310 
 

Berlandaskan pada Tabel 2, nilai 

Sig. dari kedua data yaitu masing-

masing 0,152 dan 0,310 > 0,05. Hal ini 

menyatakan bahwa, data pretest dan 

postest berdistribusi normal. Selanjut-

nya, dilakukan uji Homogenitas. Uji ini 

dilaksanakan untuk mengukur varians 

data yang dihasilkan sama atau tidak. 

Adapun hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji homogenitas  

Kembertis Matematis Signifikansi 

Pretest-Posttest 0,09 
 

Merujuk pada Tabel 3, nilai Sig. 

yang diperoleh yaitu > 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa varians kedua 

data memiliki varians yang sama. 

Sehingga dari kedua analisis data secara 

normalitas dan homogenitas memenuhi 

syarat statistik parametrik. Selanjutnya, 

dikarenakan data yang dianalisis 

merupakan data tunggal, maka 

menggunakan uji sampel berpasangan. 

Uji sampel berpasangan dilakukan 

untuk menguji hipotesis. Adapun 

syaratnya yaitu, jika signifikansi < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun hasil nya pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji sampel berpasangan 

Uji T Means 
Standar 

Deviasi 
Df Sig 

Pretest-

Posttest 

33,625 11,290 23 0,000 

 

Berlandaskan Tabel 4, nilai Sig 

yang diperoleh yaitu 0,000 dengan 

standar deviasi  sebesar 11,290 > t tabel 

(2,074). Kesimpulan yang dapat diambil 

dari hasil uji tersebut yaitu, imple-

mentasi model CORE dengan pende-

katan Open-Ended mampu memberikan 

pengaruh berupa peningkatan kemam-

puan berpikir kritis siswa kelas VI pada 

materi bangun ruang. 

Berlandaskan studi pendahuluan 

melalui kegiatan observasi, kurangnya 

koneksi antar siswa untuk saling belajar 

membuat siswa yang tidak paham akan 

menjadi tidak paham terkait suatu 

konsep dalam matematika. Adanya 

konektivitas dalam pembelajaran akan 

memudahakan seseorang dalam 

memahami sesuatu (Septian & Komala, 

2019). Dalam implementasi model 

CORE, langkah awal yang dilakukan 

yaitu connecting. Konektivitas ini dapat 

terjadi baik antara siswa dengan siswa 

dengan menambahkan pengetahuan 

yang sudah diperoleh siswa sejak lama 

dengan pengetahuan yang baru dimiliki 

oleh siswa. Hal ini nantinya akan 

smenghasilkan pemahaman konsep 

(Nugroho, 2020). Selain itu adanya 

konektivitas antara siswa dalam belajar, 

mampu mengatikan setiap masalah 

matematis dan membangun pola pikir 

siswa dalam memecahkan masalah 

(Fatimah, 2019).  
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Pelaksanaan pembelajaran oleh 

guru beriorientasi pada permasalahan 

yang diberikan kepada siswa. Masalah 

yang disajikan dimulai dari konsep yang 

sederhana hingga sampai tahapan 

tinggi. Hal ini mendukung guru agar 

mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa secara terperinci. Adanya 

keterhubungan pembelajaran yang 

secara urut dan rinci akan membangun 

kemampuan disposisi matematis siswa 

atau rasa ingin tahu yang lebih besar 

(Siregar et al., 2018). Berkembangnya 

kemampuan disposisi matematis akan 

memberikan semangat bagi siswa dalam 

menelaah setiap permasalahan yang ada 

pada soal, sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa akan meningkat 

(Rezeki, 2017). Sejalan dengan pene-

litian Prihartini et al (2016) bahwa 

pembelajaran matematika harus dilaksa-

nakan secara terperinci dan runtut, 

sehingga memudahkan siswa mencapai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pendekatan open-ended siswa 

dapat berproses dalam menyusun 

strategi untuk menyelesaikan masalah 

yang tidak hanya melalui 1 cara 

penyelesaian saja, melainkan banyak 

cara (Biliya, 2015) Dalam mengupaya-

kan penyelesaian masalah, siswa satu 

dengan lainnya dapat saling berdiskusi 

mengenai berbagai cara yang dapat 

dilakukan dalam memecahkan masalah. 

Adanya pembanding penyelesaian 

dengan cara yang berbeda membantu 

siswa agar dapat secara kreatif menarik 

kesimpulan dari penyelesaian masalah 

yang sesuai dengan soal yang diberikan 

(Utami et al., 2020). Secara tidak 

langsung, pendekatan open-ended tidak 

hanya mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

melainkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dalam memecahkan masalah 

(Novikasari, 2009). 

Pembelajaran yang telah 

terorganisir dengan baik akan 

memberikan kemudahan bagi guru 

dalam menjelaskan materi secara runtut. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dengan model CORE, salah satunya 

yaitu mengorganisir informasi-

informasi yang didapatkan oleh siswa 

baik melalui siswa lain, buku ataupun 

sumber belajar lainnya. Adanya 

pengorganisasian ini membuat siswa 

menjadi lebih banyak tahu dalam upaya 

penyelesaian masalah (Ayu et al., 

2015). Semestinya, semakin banyak 

informasi yang diterima oleh siswa 

maka akan memperkaya pengetahuan 

siswa. Pemahaman konsep matematika 

yang sudah dijelaskan ulang secara 

berkali-kali akan meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa jika menemukan hal serupa dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Proses penyelesaian masalah 

dapat dilakukan dengan saling bertukar 

informasi antar siswa seperti melalui 

proses diskusi. Proses diskusi sejatinya 

mendukung terlaksananya konstruk-

tivisme, yang mana hal ini jelas 

memberikan efek positif akibat 

implementasi model CORE dengan 

pendekatan open-ended. Sesi diskusi 

mampu mengaktifkan siswa agar 

berhasil mengeksplorasi pengetahuan-

nya sendiri dari berbagai informasi yang 

diterima. Senada dengan pendapat Ayu 

et al (2015) bahwa kegiatan diskusi 

mampu melahirkan konstruvisme siswa 

berlandaskan pengetahuan yang 

diperoleh siswa melalui pengalaman 

belajar dari proses interaksi. Proses 

organizing melalui diskusi memberikan 

fleksibilitas bagi siswa agar mampu 

memperdalam pengetahuan dari banyak 

sumber. Hal ini tentunya melahirkan 

kebermaknaan belajar bagi siswa, 

daripada hanya dengan menghafal 

rumus. Proses diskusi akan memberikan 
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kesempatan pada siswa agar mampu 

mengeksplorasi sendiri pengetahuan-

nya, dan dapat menggabungkan secara 

mandiri pengetahuan yang siswa punya 

dengan pengetahuan baru yang siswa 

tahu, melalui proses saintific yaitu 

bertanya dan memberikan respon 

berupa ide (Dwidayati & Solehuzain, 

2017; Sukerti et al., 2015) 

Dalam menyelesaikan masalah, 

siswa harus mampu menguasai konsep 

materi yang diajarkan terlebih dahulu, 

sehingga dengan mudah menemukan 

solusi yang cermat. Penyelesaian 

masalah dapat dilakukan oleh siswa 

dengan mengoragnizing pengetahuan 

sebelumnya yang masih sesuai dengan 

konteks permasalah baru. Melalui 

model CORE dengan pendekatan open-

ended siswa distimulasi untuk 

mengingat permasalahan sebelumnya 

dengan diberikan apersepsi pertanyaan 

yang sesuai dengan topik bahasan. Hal 

ini tentunya dilakukan oleh guru, misal 

dalam menentukan solusi pemecahan 

masalah bangun ruang kerucut, guru 

memberikan apersepsi terkait bangunan 

yang terbentuk dari pembuatan kerucut 

itu bangunan apa saja. Misal pada sisi 

atas kerucut berbentuk segitiga, 

kemudian guru mereview kembali 

bagian apa saja yang ada di segitiga 

tersebut. Jika siswa mulai merespon 

dengan tepat, guru akan masuk pada 

bagian memperdalam materi yang 

hendak diajarkan melalui bimbingan ke 

siswa secara berkelanjutan. Sampai 

pada akhirnya, siswa dapat berpikir 

sendiri dalam memecahkan 

permasalahan pada soal melalui 

keruntutan proses penyelesaian masalah 

yang diajarkan oleh guru sebelumnya. 
Pembelajaran dengan model 

CORE dengan pendekatan open-ended 

memberikan keluwesan bagi siswa agar 

mampu menyelesaikan masalah tidak 

hanya dengan 1 cara saja, melainkan 

banyak salah dengan memperluas 

informasi yang mereka peroleh melalui 

proses extending. Adanya pola yang 

dilakukan secara terus menerus akan 

membentuk suatu kebiasaan, sehingga 

mampu menghasilkan berbagai solusi 

yang ditawarkan dalam proses 

penyelesaian masalah. Senada dengan 

pendapat Beladina & Suyitno (2013) 

bahwa tahapan extending memfasilitasi 

siswa agar mampu menyelesaikan 

masalah dan memberikan contoh 

permasalahan sesuai dengan materi 

yang dipelajari. Serta dalam tahapan 

extending merupakan tahap yang paling 

efektif karena mampu memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Hal ini 

terjadi karena adanya pembiasaan 

pemberian soal secara kontinyu, 

sehingga siswa secara tidak lansung 

mengenali permasalahan tersebut dan 

terarah untuk menemukan cara yang 

cermat dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut (Wahyuningtyas 

et al., 2020).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil pembahasan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CORE dengan 

pendekatan open-ended memiliki 

pengaruh positif dalam peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Hal baru yang didapatkan dalam 

penelitian ini yaitu tidak hanya 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi saja yang berkembang, 

tetapi kepercayaan diri siswa dalam 

mengeksplor berbagai cara untuk 

menyelesaikan permasalahan, 

berkembangnya kemampuan berpikir 

kreatif menjadi kemampuan yang 

berkembang akibat implementasi model 

CORE dengan pendekatan Open-Ended 

ini. 
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Jika ingin mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

melalui model CORE dengan 

pendekatan Open-Ended. Hasil 

penelitian ini bukan semata-mata 

diperoleh atas implementasi model 

CORE dengan pendekatan Open-Ended 

belaka, melainkan ada hal lain diluar 

variabel penelitian yang belum bisa 

terkontrol seperti siswa melalukan 

kegiatan bimbingan/les dirumah. 

Penelitian ini akan mendapatkan hasil 

yang berbeda-beda, jika meneliti pada 

materi lain dan subjek penelitian yang 

berbeda sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan penelitian terhadap materi 

lain dengan subjek penelitian yang lebih 

banyak lagi. 
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